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Abstract

Artificial intelligence (Al) and digital transformation (DT) have reshaped
various sectors—ranging from education, healthcare, and marketing to
entrepreneurship—yet the existing literature remains scattered and
lacks integration. This study aims to provide a comprehensive
explanation of how DT and Al capabilities influence organizational
innovation and performance. A systematic literature review was
conducted on 18 articles published between 2022 and 2026, sourced from
Scopus, Web of Science, ScienceDirect, and Google Scholar. The articles
were categorized into eight themes: Al in education; human-Al
collaboration; services, marketing, and healthcare; conceptual
frameworks for DT; digital business; entrepreneurship; digital
capabilities; and macro-level dimensions. The findings indicate that Al
generally serves as a technical instrument that drives DT, while DT
provides the strategic and organizational framework necessary for the
effective adoption of Al. The success of both is determined not merely
by technological sophistication, but also by socio-cultural readiness,
conceptual clarity, and the ability to translate digital capabilities into
tangible innovations—such as new business models or entrepreneurial
orientations. This research underscores the need for an integrated
disciplinary framework, such as ‘'digital business,” to prevent
fragmentation in both research and education.

Keywords: Digital Transformation; Artificial Intelligence; Digital
Capabilities; Innovation; Organizational Performance; Digital
Business.

Abstrak

Kecerdasan buatan (Al) dan transformasi digital (DT) telah mengubah
berbagai sektor, mulai dari pendidikan, kesehatan, pemasaran, hingga
kewirausahaan, tetapi literaturnya masih tersebar dan belum
terintegrasi. Penelitian ini bertujuan menjelaskan secara komprehensif
bagaimana DT dan kapabilitas Al memengaruhi inovasi dan kinerja
organisasi. Metode yang digunakan adalah tinjauan pustaka sistematis
(systematic literature review) terhadap 18 artikel terbitan 2022-2026
yang dihimpun dari Scopus, Web of Science, ScienceDirect, dan Google
Scholar. Artikel dikelompokkan ke dalam delapan tema: Al dalam
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pendidikan, kolaborasi manusia-Al, layanan, pemasaran, dan kesehatan,
kerangka konseptual DT, Digital Business, kewirausahaan, kapabilitas
digital, dan dimensi makro. Hasil menunjukkan bahwa Al umumnya
berperan sebagai instrumen teknis pendorong DT, sedangkan DT
menyediakan kerangka strategis dan organisasional agar Al dapat
diadopsi secara efektif. Keberhasilan keduanya tidak hanya ditentukan
oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sosial-budaya,
kejelasan konseptual, dan kemampuan mengubah kapabilitas digital
menjadi inovasi nyata, misalnya inovasi model bisnis dan orientasi
kewirausahaan. Penelitian ini menegaskan perlunya kerangka bidang
yang terpadu, seperti Digital Business, agar riset dan pendidikan tidak
terfragmentasi.

Kata Kunci: Transformasi Digital; Kecerdasan Buatan; Kapabilitas
Digital; Inovasi; Kinerja Organisasi; Digital Business

Pendahuluan

Dalam satu dekade terakhir, perkembangan kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence
(Al) dan transformasi digital telah membawa perubahan signifikan terhadap cara organisasi
menjalankan aktivitas, mengelola sumber daya, serta menciptakan nilai dalam lingkungan
bisnis yang semakin kompetitif. Pemanfaatan teknologi digital telah meluas ke berbagai sektor,
termasuk pendidikan, layanan kesehatan, pelayanan publik, bisnis, kewirausahaan, dan
investasi lintas negara, sehingga mendorong perubahan dalam proses pengambilan keputusan
dan pengembangan strategi organisasi. Transformasi digital tidak lagi sekadar dipandang
sebagai upaya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga sebagai kebutuhan strategis
untuk mempertahankan keberlanjutan usaha dan memperkuat keunggulan kompetitif. Dalam
konteks tersebut, kecerdasan buatan berperan dalam mendukung analisis data, otomatisasi
pekerjaan, personalisasi layanan, serta pengembangan solusi inovatif yang sebelumnya sulit
dilakukan melalui pendekatan konvensional. Perkembangan ini menjadikan hubungan antara
transformasi digital, kapabilitas kecerdasan buatan, inovasi, dan kinerja organisasi sebagai isu
penting dalam kajian sistem informasi, manajemen strategis, dan bisnis digital.

Meskipun adopsi teknologi digital dan kecerdasan buatan terus meningkat, penerapannya
tidak secara otomatis menghasilkan inovasi dan peningkatan kinerja organisasi karena manfaat
teknologi sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya, kualitas pengelolaan, dan
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan. Schmutz dkk. (2024) menunjukkan bahwa
kolaborasi antara manusia dan kecerdasan buatan dapat menghadapi persoalan koordinasi serta
pembentukan pemahaman bersama, yang berpotensi menurunkan efektivitas kerja
dibandingkan kolaborasi antarmanusia. Dalam bidang kesehatan, Sun dan Zhou (2023)
menyoroti berbagai persoalan terkait penggunaan chatbot, termasuk risiko bias algoritmik,
keterbatasan transparansi, dan karakteristik sistem yang sulit dijelaskan secara menyeluruh.
Sementara itu, Limna dkk. (2022) mengidentifikasi pentingnya perhatian terhadap
perlindungan privasi dan keamanan data dalam penerapan kecerdasan buatan di bidang
pendidikan. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan transformasi digital
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi
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mengintegrasikan teknologi dengan kompetensi manusia, tata kelola yang bertanggung jawab,
serta proses kerja yang sesuai dengan tujuan strategis.

Permasalahan lain yang muncul dalam kajian transformasi digital dan kecerdasan buatan
adalah belum seragamnya pemahaman konseptual mengenai transformasi digital, inovasi
digital, dan perubahan model bisnis yang dimediasi oleh teknologi. Cosa (2023) membahas
pentingnya adaptasi strategi dan komunikasi dalam menghadapi perubahan digital, sedangkan
Trischler dan Li-Ying (2022) menekankan perlunya memperjelas konstruk inovasi model bisnis
digital agar dapat digunakan secara konsisten dalam penelitian. Reis dan Melao (2023), melalui
kajian meta-review, mengidentifikasi enam dimensi dan tujuh belas kategori transformasi
digital yang menunjukkan luasnya cakupan fenomena tersebut. Hess dkk. (2024) juga
menggarisbawahi bahwa penelitian mengenai teknologi digital dalam bisnis tersebar di
berbagai jurnal dan konferensi, sehingga berpotensi menimbulkan fragmentasi pengetahuan
serta pengulangan pembahasan dengan terminologi yang berbeda. Kondisi ini menunjukkan
perlunya pendekatan sintesis yang mampu menghubungkan beragam perspektif teoretis dan
temuan empiris untuk membangun pemahaman yang lebih terintegrasi mengenai peran
transformasi digital dan kapabilitas kecerdasan buatan dalam menghasilkan inovasi serta
meningkatkan kinerja organisasi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengidentifikasi kesenjangan
penelitian berupa terbatasnya sintesis terpadu yang menjelaskan hubungan transformasi
digital, kapabilitas kecerdasan buatan, inovasi, dan kinerja organisasi dengan
mempertimbangkan temuan dari berbagai sektor dan disiplin ilmu. Sejumlah penelitian
terdahulu telah membahas transformasi digital dalam konteks kewirausahaan, pemanfaatan
kecerdasan buatan dalam pelayanan, serta pengaruh kapabilitas digital terhadap kinerja,
tetapi cakupan tersebut belum tentu memberikan gambaran menyeluruh mengenai keterkaitan
antarkonstruk dalam satu kerangka analisis. Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui
sintesis lintas sektor dan lintas disiplin dengan menempatkan transformasi digital sebagai
kerangka strategis dan organisasional, sedangkan kapabilitas kecerdasan buatan dipahami
sebagai kemampuan organisasi untuk memanfaatkan teknologi Al dalam mendukung
pengolahan informasi, pengambilan keputusan, dan penciptaan nilai. Tujuan penelitian ini
adalah memetakan perkembangan literatur mengenai transformasi digital dan kapabilitas
kecerdasan buatan, menganalisis hubungan keduanya dengan inovasi dan kinerja organisasi,
serta mengidentifikasi faktor pendukung dan tantangan implementasinya.

Tinjauan Pustaka

Transformasi digital merupakan proses perubahan strategis dan organisasional yang
melibatkan pemanfaatan teknologi digital untuk memperbarui proses bisnis, struktur organisasi,
model penciptaan nilai, serta hubungan dengan pemangku kepentingan. Konsep transformasi
digital memiliki cakupan yang luas karena tidak hanya berkaitan dengan penggunaan perangkat
teknologi, tetapi juga mencakup perubahan budaya organisasi, kompetensi sumber daya
manusia, pola komunikasi, dan mekanisme pengambilan keputusan. Cosa (2023) menekankan
pentingnya penyesuaian strategi dan komunikasi dalam menghadapi perkembangan digital,
sedangkan Trischler dan Li-Ying (2022) membahas perlunya kejelasan konseptual dalam
memahami inovasi model bisnis digital sebagai bagian dari perubahan organisasi. Reis dan Melao
(2023) melalui kajian meta-review mengidentifikasi enam dimensi dan tujuh belas kategori
transformasi digital, yang menunjukkan bahwa fenomena tersebut tidak dapat dijelaskan hanya
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melalui satu indikator atau perspektif penelitian. Dengan demikian, transformasi digital dalam
penelitian ini dipahami sebagai proses perubahan menyeluruh yang mengintegrasikan teknologi,
strategi, sumber daya, dan tata kelola organisasi untuk membangun kemampuan adaptasi serta
menciptakan nilai secara berkelanjutan.

Kapabilitas kecerdasan buatan merupakan kemampuan organisasi dalam mengembangkan,
mengintegrasikan, dan memanfaatkan teknologi Al untuk mendukung aktivitas operasional,
analisis informasi, pengambilan keputusan, serta pengembangan produk dan layanan. Dalam
kerangka transformasi digital, Al berfungsi sebagai komponen teknologi yang memungkinkan
organisasi mengolah data dalam jumlah besar, mengidentifikasi pola, memprediksi
kemungkinan perubahan, dan meningkatkan ketepatan respons terhadap kebutuhan lingkungan
bisnis. Emmert-Streib (2023) membahas Digital Twin System melalui enam Kkontribusi
kecerdasan buatan, yang memperlihatkan potensi integrasi Al dalam membangun sistem digital
yang lebih cerdas dan adaptif. Meskipun demikian, kapabilitas Al tidak cukup diukur
berdasarkan kepemilikan perangkat atau penggunaan aplikasi, tetapi perlu dipahami melalui
kemampuan organisasi mengintegrasikan teknologi dengan kompetensi manusia, kualitas data,
infrastruktur digital, dan mekanisme pengawasan yang memadai. Oleh karena itu, hubungan
antara transformasi digital dan kapabilitas kecerdasan buatan bersifat saling melengkapi,
karena transformasi digital menyediakan arah perubahan strategis dan organisasional,
sedangkan kapabilitas Al mendukung pelaksanaan perubahan tersebut melalui pemanfaatan
teknologi yang relevan dengan kebutuhan organisasi.

Inovasi organisasi merujuk pada kemampuan menghasilkan, mengadopsi, dan menerapkan
gagasan, proses, produk, layanan, atau model bisnis baru yang memberikan nilai tambah bagi
organisasi maupun pemangku kepentingannya. Dalam lingkungan bisnis digital, transformasi
digital dapat memperluas peluang inovasi melalui integrasi informasi, peningkatan konektivitas,
percepatan eksperimen, dan pengembangan model bisnis yang lebih responsif terhadap
perubahan pasar. Hess dkk. (2024) menempatkan inovasi digital sebagai unsur penting dalam
pengembangan bidang Digital Business, khususnya dalam pemanfaatan sumber daya digital
secara inovatif untuk menciptakan nilai dan mendukung keunggulan kompetitif. Pada konteks
pendidikan, Khairunisa dkk. (2025) membahas penerapan Al yang mempertimbangkan nilai dan
konteks lokal di lingkungan pesantren, sedangkan Rachmawati dkk. (2025) melaporkan potensi
kecerdasan buatan sebagai katalis literasi keuangan di sekolah menengah kejuruan. Temuan
lintas konteks tersebut menunjukkan bahwa teknologi dapat mendukung inovasi ketika
penerapannya disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, karakteristik organisasi, dan kondisi
lingkungan, sehingga inovasi tidak hanya bergantung pada kecanggihan teknologi, tetapi juga
pada kemampuan organisasi mengubah peluang digital menjadi solusi yang bermanfaat.

Kinerja organisasi menggambarkan tingkat keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan
melalui pemanfaatan sumber daya secara efektif dan efisien, baik dari sisi operasional,
finansial, inovasi, maupun pencapaian strategis. Wang dan Zhang (2024) serta Jing dkk. (2023)
membahas keterkaitan kapabilitas digital dengan kinerja melalui faktor organisasional,
termasuk orientasi kewirausahaan dan inovasi model bisnis, yang menunjukkan pentingnya
mempertimbangkan mekanisme perantara dalam menjelaskan manfaat teknologi. Fan (2025),
Kreuzer dkk. (2022), serta Romero dan Mammadov (2025) turut memperluas pembahasan
mengenai transformasi digital dalam kewirausahaan dan penciptaan peluang usaha, sedangkan
Cheng dan Xue (2026) menghubungkan perkembangan digital dengan perdagangan jasa digital
serta investasi luar negeri. Namun, peningkatan kinerja melalui teknologi tetap menghadapi
tantangan, seperti persoalan koordinasi manusia-Al yang dibahas Schmutz dkk. (2024), risiko
bias dan keterbatasan transparansi pada chatbot kesehatan yang diuraikan Sun dan Zhou (2023),
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serta persoalan privasi dalam penerapan Al di bidang pendidikan yang dikaji Limna dkk. (2022).
Berdasarkan perspektif tersebut, penelitian ini menempatkan inovasi sebagai salah satu
mekanisme yang berpotensi menjembatani pengaruh transformasi digital dan kapabilitas
kecerdasan buatan terhadap kinerja organisasi, dengan mempertimbangkan bahwa kekuatan
hubungan tersebut dapat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya, tata kelola teknologi,
kompetensi manusia, dan karakteristik lingkungan organisasi.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan pustaka sistematis (Systematic
Literature Review/SLR) dengan tahapan identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi yang
mengacu pada pedoman PRISMA. Pendekatan ini dipilih untuk menyintesis berbagai temuan
penelitian menjadi pemahaman terpadu mengenai pengaruh transformasi digital dan
kapabilitas kecerdasan buatan terhadap inovasi dan kinerja organisasi. Penelusuran literatur
dilakukan melalui empat basis data, yaitu Scopus, Web of Science, ScienceDirect, dan Google
Scholar, menggunakan kata kunci digital transformation, artificial intelligence, digital
capability, innovation, organizational performance, dan digital business yang dikombinasikan
dengan operator Boolean AND dan OR. Untuk literatur berbahasa Indonesia, penelusuran
menggunakan padanan kata kunci berupa transformasi digital, kecerdasan buatan, inovasi, dan
kinerja organisasi. Kriteria inklusi mencakup artikel jurnal atau editorial yang dapat diakses,
diterbitkan pada periode 2022-2026, membahas Al, transformasi digital, kapabilitas digital,
inovasi, atau kinerja organisasi, serta ditulis dalam bahasa Inggris atau Indonesia.

Proses seleksi artikel dilakukan melalui empat tahap, yaitu identifikasi artikel dan
penghapusan duplikasi, penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, pemeriksaan kelayakan
melalui pembacaan teks lengkap, serta penetapan artikel yang memenuhi kriteria untuk
dianalisis. Berdasarkan proses seleksi tersebut, sebanyak 18 artikel dipilih sebagai bahan
analisis dalam penelitian ini. Informasi dari setiap artikel, meliputi nama penulis, tahun
publikasi, fokus penelitian, dan temuan utama, diekstraksi ke dalam matriks untuk
memudahkan perbandingan dan pengorganisasian data.

Hasil dan Pembahasan

Transformasi digital dan kapabilitas kecerdasan buatan memiliki keterkaitan dalam
mendorong perubahan strategi, proses bisnis, dan pengelolaan sumber daya organisasi.
Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan organisasi meningkatkan efisiensi operasional,
mengoptimalkan analisis data, mempercepat pengambilan keputusan, serta mengembangkan
produk dan layanan yang inovatif. Namun, keberhasilan penerapannya bergantung pada
kesiapan organisasi, kompetensi sumber daya manusia, kualitas data, dan kemampuan
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses kerja. Oleh karena itu, adopsi teknologi perlu
disertai strategi yang tepat agar mampu memberikan manfaat nyata bagi organisasi.

Inovasi berpotensi menjadi penghubung antara transformasi digital, kapabilitas
kecerdasan buatan, dan peningkatan kinerja organisasi. Integrasi teknologi secara strategis
dapat memperkuat daya saing, meningkatkan produktivitas, menciptakan nilai tambah, serta
membantu organisasi beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Meskipun demikian,
tantangan berupa bias algoritma, perlindungan privasi, keterbatasan transparansi, dan
koordinasi manusia-Al tetap perlu diperhatikan. Sintesis terhadap artikel yang dikaji disajikan
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dalam tabel berikut untuk mengidentifikasi fokus penelitian, temuan utama, serta keterkaitan
transformasi digital dan kapabilitas kecerdasan buatan dengan inovasi dan kinerja organisasi.

Tabel 1. Ringkasan artikel berdasarkan tema

Tema Artikel Temuan utama
Al dalam pendidikan Limna dkk. (2022); | Al mendukung umpan balik,
Khairunisa dkk. (2025); | penilaian, dan literasi,
Rachmawati dkk. (2025) dengan risiko  privasi;
pendekatan lokal
menurunkan resistensi
budaya
Kolaborasi manusia-Al Schmutz dkk. (2024) Tim  manusia-Al  sering

menurunkan koordinasi dan
kepercayaan

Layanan,
kesehatan

pemasaran,

Maglio (2026); Islam dkk.
(2024); Sun & Zhou (2023)

Perlu keseimbangan
otomatisasi-augmentasi;
ada kendala biaya, data,
bias, dan black box

Kerangka konseptual DT

Emmert-Streib (2023); Cosa
(2023); Trischler & Li-Ying
(2022); Reis & Melao (2023)

Konsep DT sulit
didefinisikan  statis; Al
berkontribusi pada sistem
digital

Digital Business

Hess dkk. (2024)

Usulan bidang terpadu;
pendidikan bidang ini masih
heterogen

Kewirausahaan

Fan (2025); Kreuzer dkk.

DT mendorong inovasi dan

(2022); Romero & | mendemokratisasi peluang
Mammadov (2025) usaha
Kapabilitas digital dan|Wang & Zhang (2024); Jing | Kinerja dipengaruhi
kinerja dkk. (2023) orientasi kewirausahaan

dan inovasi model bisnis

Dimensi makro

Cheng & Xue (2026)

Sentralitas dalam jaringan
perdagangan jasa digital
meningkatkan investasi
luar negeri

Gambaran Bibliometrik Literatur




M U SYTARI Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi

Vol 25 No 8 Tahun 2026
ISSN : 3025-9495

Sebelum menyintesis temuan secara tematik, literatur dipetakan terlebih dahulu
berdasarkan sebaran tahun terbit dan keterkaitan antarkata kunci. Pemetaan dilakukan pada
judul 30 artikel dalam daftar referensi dengan menghitung kemunculan bersama kata kunci,
kemudian divisualisasikan dalam bentuk jaringan bergaya VOSviewer.

JURNAL "TRANSFORMASI DIGITAL & Al"

8 8
5 5
5
4
4
0 l
2022 2023 2024 2025 2026

Gambar 1. Jumlah artikel per tahun terbit

Berdasarkan daftar referensi tahun 2022-2026, ditemukan 30 artikel. Pada tahun 2022
terdapat 5 artikel, tahun 2023 sebanyak 8 artikel, tahun 2024 sebanyak 8 artikel, tahun 2025
sebanyak 5 artikel, dan tahun 2026 sebanyak 4 artikel. Seluruh artikel kemudian dianalisis
menggunakan pemetaan kata kunci dan menghasilkan gambar berikut.
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Gambar 2. Peta jaringan kata kunci (gaya VOSviewer)

Berdasarkan pemetaan tersebut, terbentuk dua klaster utama. Klaster merah memuat
artificial intelligence, innovation, performance, digital capability, business model, dan SMEs,
yang menggambarkan hubungan kapabilitas Al dan digital dengan inovasi serta kinerja
organisasi. Klaster biru memuat digital transformation, digitalization, systematic review,
education, dan entrepreneurship, yang menggambarkan kerangka transformasi digital beserta
penerapannya di berbagai sektor. Kata kunci dengan kemunculan terbanyak adalah
performance dan artificial intelligence (masing-masing 12), disusul innovation (10). Keterkaitan
yang kuat antara Al, inovasi, dan kinerja menguatkan arah analisis pada bagian berikutnya.

Al sebagai Instrumen Teknis, DT sebagai Kerangka Strategis

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dan transformasi digital (Digital
Transformation/DT) memiliki peran yang berbeda, tetapi saling melengkapi dalam mendukung
perubahan dan pengembangan organisasi. Al berfungsi sebagai instrumen teknis yang membantu
organisasi menjalankan berbagai aktivitas, seperti penilaian otomatis dalam pendidikan,
pemasaran generatif, pengembangan chatbot kesehatan, dan pengoperasian sistem digital twin
(Limna dkk., 2022; Islam dkk., 2024; Sun & Zhou, 2023; Emmert-Streib, 2023). Pemanfaatan
teknologi tersebut memungkinkan organisasi mengolah informasi secara lebih cepat,
mengotomatisasi pekerjaan tertentu, dan mengembangkan solusi berdasarkan kebutuhan
pengguna. Namun, keberadaan teknologi Al saja belum cukup untuk menjamin keberhasilan
penerapannya karena organisasi tetap membutuhkan strategi yang jelas dalam menentukan
tujuan, sasaran, dan manfaat penggunaan teknologi. Oleh karena itu, Al perlu ditempatkan
sebagai bagian dari strategi transformasi organisasi, bukan sekadar sebagai perangkat yang
digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan teknis.

Transformasi digital menyediakan kerangka strategis dan organisasional yang
mengarahkan pemanfaatan Al agar sesuai dengan kebutuhan serta tujuan organisasi. Cosa
(2023) menekankan pentingnya penyesuaian strategi dan komunikasi dalam menghadapi
perubahan digital, sedangkan Reis dan Melao (2023) menunjukkan bahwa transformasi digital
mencakup beragam dimensi dan kategori yang melampaui penggunaan teknologi. Hal ini
menunjukkan bahwa DT juga melibatkan penyesuaian proses bisnis, struktur organisasi,
kompetensi sumber daya manusia, dan pola pengambilan keputusan. Organisasi perlu
memastikan bahwa implementasi Al memiliki keterkaitan dengan strategi jangka panjang,
kebutuhan pemangku kepentingan, serta kemampuan internal untuk mengelola perubahan.
Dengan demikian, transformasi digital menjadi landasan yang membantu organisasi
menentukan bagaimana teknologi Al dipilih, diterapkan, dievaluasi, dan dikembangkan untuk
menciptakan nilai.

Hubungan antara Al dan DT menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi organisasi
membutuhkan integrasi antara kemampuan teknis dan arah strategis yang terencana. Al tanpa
kerangka transformasi digital berisiko hanya digunakan untuk mengotomatisasi aktivitas
tertentu tanpa menghasilkan perubahan yang berarti terhadap model bisnis atau penciptaan
nilai organisasi. Sebaliknya, transformasi digital tanpa pemanfaatan Al dapat kehilangan
sebagian peluang untuk meningkatkan kemampuan analisis, mempercepat proses, dan
mengembangkan solusi berbasis data. Integrasi keduanya memungkinkan organisasi
menghubungkan inovasi teknologi dengan pembaruan proses kerja, peningkatan kualitas
layanan, dan penguatan daya saing. Oleh sebab itu, organisasi perlu mengembangkan
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kapabilitas Al sejalan dengan strategi transformasi digital agar pemanfaatan teknologi
menghasilkan manfaat yang terukur dan berkelanjutan.

Kesiapan Sosial-Budaya dan Faktor Manusia

Keberhasilan penerapan kecerdasan buatan tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan
teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sosial-budaya dan kemampuan manusia untuk beradaptasi
dengan perubahan. Khairunisa dkk. (2025) menunjukkan bahwa penerapan Al yang
mempertimbangkan nilai lokal di lingkungan pesantren dapat membantu mengurangi resistensi
budaya terhadap teknologi. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa penerimaan pengguna
menjadi faktor penting dalam menentukan efektivitas implementasi Al di berbagai lingkungan
organisasi. Teknologi yang dirancang tanpa mempertimbangkan norma, kebiasaan, dan
kebutuhan pengguna berpotensi menghadapi penolakan meskipun memiliki kemampuan teknis
yang memadai. Oleh karena itu, organisasi perlu melibatkan pemangku kepentingan dalam
proses pengembangan dan penerapan teknologi agar solusi digital yang dihasilkan dapat
diterima serta digunakan secara efektif.

Selain penerimaan budaya, kualitas interaksi antara manusia dan teknologi juga
memengaruhi hasil penerapan Al dalam organisasi. Schmutz dkk. (2024) menemukan bahwa tim
yang menggabungkan manusia dan Al dapat menunjukkan kinerja lebih rendah dibandingkan
tim yang seluruhnya terdiri atas manusia ketika koordinasi dan pembentukan pemahaman
bersama tidak berjalan dengan baik. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan Al tidak
selalu meningkatkan produktivitas apabila organisasi belum mampu menetapkan pembagian
peran, pola komunikasi, dan mekanisme pengawasan yang sesuai. Maglio (2026) menekankan
pentingnya menyeimbangkan otomatisasi dan augmentasi, yaitu penggunaan teknologi untuk
menggantikan pekerjaan tertentu sekaligus memperkuat kemampuan manusia dalam
menjalankan tugasnya. Dalam konteks ini, Al sebaiknya dimanfaatkan untuk mendukung
kemampuan analitis dan operasional, sedangkan manusia tetap berperan dalam penilaian
kontekstual, pengambilan keputusan yang memerlukan pertimbangan etis, dan pengelolaan
hubungan antarpemangku kepentingan. Keseimbangan tersebut diperlukan agar integrasi
manusia dan teknologi mampu menghasilkan kinerja yang lebih baik tanpa mengabaikan
kompetensi serta tanggung jawab manusia.

Penerapan Al juga menuntut tata kelola yang memadai untuk mengatasi risiko teknis, etis,
dan operasional yang dapat memengaruhi keberlanjutan organisasi. Limna dkk. (2022)
menyoroti persoalan privasi data dalam penggunaan Al di bidang pendidikan, sedangkan Sun
dan Zhou (2023) membahas risiko bias algoritmik dan keterbatasan transparansi pada chatbot
kesehatan. Islam dkk. (2024) juga mengidentifikasi kendala biaya dan ketersediaan data dalam
pengembangan pemasaran generatif, yang menunjukkan bahwa implementasi Al membutuhkan
dukungan sumber daya dan infrastruktur yang memadai. Berbagai risiko tersebut mengharuskan
organisasi menetapkan kebijakan perlindungan data, mekanisme evaluasi hasil algoritma,
standar akuntabilitas, dan prosedur pengawasan terhadap keputusan yang dihasilkan teknologi.
Dengan demikian, kesiapan sosial-budaya, kompetensi manusia, dan tata kelola yang
bertanggung jawab merupakan kondisi penting agar penerapan Al dapat mendukung
transformasi digital secara efektif dan memberikan manfaat yang berkelanjutan.

Kejelasan Konseptual dan Digital Business
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Kejelasan konseptual menjadi aspek penting dalam memahami transformasi digital karena
istilah tersebut mencakup perubahan teknologi, strategi, proses bisnis, dan struktur organisasi
yang saling berkaitan. Cosa (2023) membahas penyesuaian strategi dan komunikasi dalam
menghadapi transformasi digital, sedangkan Trischler dan Li-Ying (2022) menyoroti pentingnya
memperjelas konsep inovasi model bisnis digital. Perbedaan perspektif tersebut menunjukkan
bahwa transformasi digital dan inovasi model bisnis digital tidak selalu memiliki batasan yang
seragam dalam literatur ilmiah. Reis dan Melao (2023) memperkuat temuan ini melalui
pemetaan enam dimensi dan tujuh belas kategori transformasi digital, yang menggambarkan
luasnya cakupan penelitian pada bidang tersebut. Ketidakseragaman definisi dapat
memengaruhi pemilihan indikator, penyusunan kerangka teori, serta perbandingan hasil
penelitian, sehingga diperlukan pemahaman konseptual yang lebih terstruktur agar
perkembangan pengetahuan dapat dibangun secara konsisten.

Hess dkk. (2024) menawarkan perspektif Digital Business sebagai bidang yang
mengintegrasikan pemanfaatan sumber daya digital dan inovasi untuk menciptakan nilai serta
mendukung keunggulan kompetitif organisasi. Dalam kerangka tersebut, Digital Innovations
menjadi unsur utama yang menghubungkan perkembangan teknologi dengan perubahan dalam
aktivitas dan model bisnis. Perspektif ini mencakup landasan konseptual, teknologi pemicu,
domain penerapan, dan metode implementasi untuk membantu memahami bagaimana
teknologi digital menghasilkan perubahan pada tingkat organisasi. Hess dkk. (2024) juga
menyoroti heterogenitas pendidikan Digital Business melalui penelusuran terhadap 96 program
studi di Eropa, yang menunjukkan bahwa pengembangan bidang tersebut masih memiliki variasi
dalam pendekatan dan cakupannya. Kondisi ini menegaskan perlunya kerangka konseptual yang
dapat menyatukan kajian teknologi, manajemen, inovasi, dan bisnis sehingga penelitian tidak
hanya berfokus pada kecanggihan perangkat, tetapi juga pada mekanisme penciptaan nilai dan
perubahan organisasi.

Kejelasan konseptual juga penting dalam mengintegrasikan penelitian mengenai
kecerdasan buatan dan transformasi digital ke dalam pembahasan inovasi serta kinerja
organisasi. Tanpa kerangka bersama, penelitian berisiko menghasilkan terminologi yang
tumpang tindih, indikator yang sulit dibandingkan, dan temuan yang terpisah meskipun
membahas fenomena serupa. Penggunaan perspektif Digital Business dapat membantu
menempatkan Al sebagai teknologi pemicu, transformasi digital sebagai proses strategis dan
organisasional, serta inovasi sebagai mekanisme penciptaan nilai dalam lingkungan bisnis.
Kerangka tersebut juga memungkinkan peneliti membandingkan bagaimana penerapan
teknologi menghasilkan dampak yang berbeda berdasarkan sektor, karakteristik organisasi, dan
kesiapan sumber daya. Oleh karena itu, penguatan definisi operasional dan integrasi konsep
menjadi dasar penting bagi pengembangan penelitian lintas disiplin yang lebih sistematis
mengenai transformasi digital, kapabilitas Al, inovasi, dan kinerja organisasi.

Dari Kapabilitas Digital Menuju Inovasi dan Kinerja

Kapabilitas digital merupakan kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan teknologi,
mengelola informasi, mengembangkan kompetensi internal, dan memanfaatkan sumber daya
digital untuk menciptakan nilai. Fan (2025) membahas peran transformasi digital dalam
mendorong inovasi lintas sektor, meskipun pengaruhnya menunjukkan heterogenitas regional.
Kreuzer dkk. (2022) menjelaskan bahwa transformasi digital dapat memperluas akses terhadap
peluang kewirausahaan, sedangkan Romero dan Mammadov (2025) menekankan pentingnya
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keterampilan teknologi informasi dan komunikasi internal serta jejaring eksternal bagi usaha
kecil dan menengah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa manfaat teknologi tidak hanya
bergantung pada ketersediaan perangkat digital, tetapi juga pada kemampuan organisasi
mengidentifikasi peluang, membangun hubungan eksternal, dan mengembangkan kompetensi
yang dibutuhkan. Dalam konteks ini, kapabilitas Al dapat menjadi bagian dari kapabilitas digital
yang membantu organisasi memanfaatkan data dan teknologi untuk merancang inovasi sesuai
dengan kebutuhan pasar maupun lingkungan operasional.

Hubungan antara kapabilitas digital dan kinerja organisasi juga dapat dijelaskan melalui
mekanisme perantara yang mengubah kemampuan teknologi menjadi hasil bisnis yang nyata.
Wang dan Zhang (2024) mengkaji pengaruh kapabilitas digital terhadap kinerja kewirausahaan
dalam konteks metaverse melalui orientasi kewirausahaan, sedangkan Jing dkk. (2023)
menemukan bahwa inovasi model bisnis memediasi secara penuh hubungan antara kapabilitas
digital dan kinerja transformasi usaha kecil dan menengah dalam konteks penelitian mereka.
Kedua temuan tersebut memperlihatkan bahwa kepemilikan kapabilitas digital tidak selalu
secara langsung menghasilkan peningkatan kinerja, karena organisasi perlu menerjemahkannya
menjadi strategi, inovasi, dan aktivitas bisnis yang relevan. Orientasi kewirausahaan dapat
membantu organisasi mengidentifikasi peluang dan merespons perubahan, sementara inovasi
model bisnis memungkinkan organisasi menyesuaikan cara menciptakan, menyampaikan, dan
memperoleh nilai. Dengan demikian, kapabilitas digital, termasuk kemampuan memanfaatkan
Al, berpotensi memberikan dampak lebih besar ketika didukung oleh proses inovasi yang selaras
dengan kebutuhan dan tujuan organisasi.

Dampak transformasi digital juga dapat melampaui tingkat organisasi dan memengaruhi
hubungan ekonomi pada tingkat makro. Cheng dan Xue (2026) menunjukkan bahwa sentralitas
negara dalam jaringan perdagangan jasa digital berkaitan dengan peningkatan investasi luar
negeri Tiongkok melalui mekanisme arus data, limpahan teknologi, dan pengurangan jarak
institusional. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa perkembangan ekonomi digital tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan internal organisasi, tetapi juga dipengaruhi oleh
keterhubungan jaringan perdagangan, akses terhadap teknologi, dan kondisi kelembagaan. Jika
dikaitkan dengan temuan pada tingkat organisasi, hasil tersebut menunjukkan bahwa
transformasi digital dapat menghasilkan manfaat melalui berbagai jalur, mulai dari inovasi
proses dan model bisnis hingga perluasan akses terhadap pasar dan jaringan ekonomi
internasional. Oleh karena itu, hubungan antara kapabilitas digital, inovasi, dan kinerja perlu
dianalisis dengan mempertimbangkan tingkat penerapan teknologi, mekanisme penciptaan
nilai, serta konteks lingkungan tempat organisasi beroperasi.

Sintesis dan Implikasi

Sintesis literatur menunjukkan bahwa transformasi digital dan kapabilitas kecerdasan
buatan memiliki fungsi yang saling melengkapi dalam mendorong inovasi serta kinerja
organisasi. Transformasi digital menyediakan kerangka strategis dan organisasional untuk
mengarahkan perubahan, sedangkan kapabilitas Al memungkinkan pemanfaatan teknologi
dalam analisis data, otomatisasi, pengembangan solusi, dan pengambilan keputusan. Hubungan
tersebut dipengaruhi oleh sejumlah kondisi pendukung, termasuk kesiapan sumber daya
manusia, penerimaan sosial-budaya, kualitas data, tata kelola teknologi, dan kejelasan strategi
organisasi. Selanjutnya, inovasi dan orientasi kewirausahaan berpotensi menjadi mekanisme
yang menerjemahkan kapabilitas digital menjadi penciptaan nilai, peningkatan produktivitas,
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dan penguatan daya saing. Dengan demikian, keterkaitan antarkonsep tersebut tidak dapat
dipahami sebagai hubungan teknologi dan kinerja yang sepenuhnya otomatis, melainkan
sebagai proses yang melibatkan interaksi antara sumber daya, strategi, manusia, dan
mekanisme inovasi.

Dari sisi praktis, organisasi perlu mengembangkan strategi transformasi digital yang tidak
hanya berorientasi pada investasi teknologi, tetapi juga pada peningkatan kompetensi internal,
penyesuaian proses bisnis, dan penguatan kolaborasi manusia-Al. Pengembangan kapabilitas Al
perlu disertai penetapan tujuan yang terukur, pemilihan teknologi berdasarkan kebutuhan,
perlindungan data, evaluasi risiko algoritma, dan pengawasan terhadap hasil penerapannya.
Organisasi juga perlu membangun budaya yang terbuka terhadap perubahan serta menyediakan
pelatihan agar karyawan mampu menggunakan teknologi secara produktif dan bertanggung
jawab. Selain itu, penguatan jejaring eksternal, orientasi kewirausahaan, dan kemampuan
beradaptasi terhadap kebutuhan pasar dapat membantu organisasi mengubah peluang digital
menjadi inovasi yang memberikan nilai tambah. Pendekatan terpadu tersebut diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas implementasi teknologi sekaligus mengurangi risiko yang muncul
akibat penerapan Al tanpa kesiapan organisasional yang memadai.

Dari sisi akademik, penelitian ini menegaskan pentingnya kerangka konseptual terpadu
untuk menjelaskan hubungan antara transformasi digital, kapabilitas kecerdasan buatan,
inovasi, dan kinerja organisasi. Perspektif Digital Business yang dikemukakan Hess dkk. (2024)
dapat menjadi salah satu landasan untuk mengintegrasikan penelitian yang selama ini tersebar
di bidang sistem informasi, manajemen, kewirausahaan, pendidikan, kesehatan, dan
pemasaran. Penelitian selanjutnya perlu memperjelas definisi operasional setiap konstruk,
membedakan pengaruh langsung dan tidak langsung, serta menguji peran inovasi model bisnis,
orientasi kewirausahaan, dan kesiapan organisasi sebagai mekanisme atau kondisi yang
memengaruhi hubungan antarvariabel. Pengujian empiris lintas sektor dan lintas wilayah juga
diperlukan untuk mengidentifikasi apakah hubungan tersebut konsisten pada organisasi dengan
karakteristik sumber daya, budaya, dan lingkungan yang berbeda. Melalui pengembangan
tersebut, kajian mengenai transformasi digital dan kapabilitas Al diharapkan dapat
menghasilkan penjelasan yang lebih kuat mengenai kondisi ketika teknologi mampu mendorong
inovasi dan meningkatkan kinerja organisasi secara berkelanjutan.

Kesimpulan

Transformasi digital dan kapabilitas kecerdasan buatan memiliki peran yang saling
melengkapi dalam mendorong inovasi dan meningkatkan kinerja organisasi. Transformasi
digital berfungsi sebagai kerangka strategis dan organisasional yang mengarahkan perubahan
proses bisnis, pengelolaan sumber daya, serta penciptaan nilai, sedangkan kapabilitas
kecerdasan buatan mendukung penerapan teknologi melalui analisis data, otomatisasi, dan
pengembangan solusi inovatif. Namun, keberhasilan integrasi keduanya tidak hanya
ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia,
penerimaan sosial-budaya, kualitas data, dan tata kelola yang bertanggung jawab. Inovasi,
khususnya inovasi model bisnis, serta orientasi kewirausahaan berpotensi menjadi
mekanisme yang menghubungkan kapabilitas digital dengan peningkatan kinerja organisasi.

Berdasarkan sintesis literatur, organisasi perlu menerapkan transformasi digital secara
terintegrasi dengan pengembangan kapabilitas kecerdasan buatan, peningkatan kompetensi
sumber daya manusia, dan penguatan strategi inovasi. Penerapan teknologi perlu
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disesuaikan dengan kebutuhan organisasi serta disertai pengelolaan risiko, perlindungan
data, dan evaluasi kinerja secara berkelanjutan agar manfaatnya dapat dioptimalkan. Secara
akademik, penelitian ini menegaskan pentingnya kerangka konseptual terpadu untuk
menjelaskan hubungan transformasi digital, kapabilitas kecerdasan buatan, inovasi, dan
kinerja organisasi dalam berbagai sektor.
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